Per pust akaan Uni versitas |Indonesia >> U - Tesis (Menbership)

Analisis Jpakembi naan narapidana melalui lembaga pemasyarakatan
terbuka Jakarta dalam menyiapkan narapidana kembali ke masyarakat
Devy Puji Astuti

Deskripsi Dokumen: http://lib.ui.ac.id/opac/themes/libri2/detail .jsp?d=109515& | okasi=l okal

Pemilihan judul peneiitian ini dilatarbelakangi oleh adanya model baru suatu lembaga pemasyarakatan atau
yang biasa disingkat dengan lapas. Berbeda dengan kebiasaan yang berlaku selamaini biasanya sebuah
lapas identik dengan tembok tinggi dan jeruji besi. Namun pada sebuah lapas yang dimmikan dengan nama
Lapas Terbuka Jakartaiini, tidak dijumpai suatu tembok tinggi. Lapasini juga dikenal dengan sebutan
Kampung Si Doel yang merupakan singkatan dari Kampung Asimilasi Gandul yang memang terletak di
wilayah kelurahan Gandul, Kecamatan Limo, Kota Depok.

Narapidana yang menghuni Lapas Terbuka Jakarta adalah narapidana yang telah menjalani minimal separuh
masa pi dananya dimana pada masa tersebut pendekatan pengamanan yang dibenkan adalah minimum
security. Padamasaini pula seorang narapidana berhak untuk mendapatkan pembinaan berupa asimilas
dalam kerangkaintegrasi sosial. Asimilasi adalah proses pembinaan narapidana yang dilaksanakan dengan
membaurkan narapidana dalam kehidupan masyarakat Sedangkan integrasi adalah pemulihan kesatuan
hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meneliti
tentang pembinaan narapidana melalul Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dafam menyiapkan
narapidana kembali ke masyarakat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali secara mendalam tentang pembinaan
narapidana di Lembaga Pemasyanakatan Terbuka Jakarta. Analisis dilakukan daiam kerangka teori
Pengembangan Sumber Daya Manusia, Soslologi, dan peraturan perundang-undangan di bidang
Pemasyarakatan. Data diperoleh dari wawancara terhadap petugas dan narapidana yang kemudian dianalisis
dengan kerangka teori yang ada.

Pembinaan di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta bertujuan untuk menyiapkan narapidana kembali
ke masyarakat. Untuk dapat kembaii ke masyarakat, seorang narapidana harus mampu memulihkan
hubungan hidup (hubungan antara manusia dan Sang Pencipta), kehidupan (hubungan antara manusia dan
manusia) serta penghldupan (hubungan antara manusia dengan mata pencahauiannya). Hubungan hidup
dapat diperbaiki melalui pembinaan mental spiritual yang memang telah diprogramkan pada setiap |apas.
Hubungan kehidupan berusaha dipulihkan melalui program asimilasi. Sedangkan hubungan penghidupan
diupayakan melalui pemberian ketrampilan yang diharapkan dapat dijadikan beka untuk mencari naikah
seteiah narapidana bebas nanti. Penelitian di sini menemukan fakta bahwa untuk memenuhi tujuan yang
pertama, yakni mengenai hubungan hidup, pembinaan mental spiritual telah diberikan semenjak di lembaga
pemasyarakatan tertutup.

Pencapaian tujuan kedua mengenai hubungan kehidupan telah cukup berhasil dengan | ebih mudahnya bagi
narapidana unluk menyasuaikan diri dengan kehidupan masyarakat. Namun untuk tujuan ketiga, narapidana
merasakan kurang berhasilnya pembinaan yang diberikan karena bidang-bidang kegiatan kerja yang ada di
L embaga Pemasyarakatan Terbuka belum mernenuhi kebutuhan pasar tenaga kelja dan kurang sesuai
dengan kondisi letak Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta yang beracla di daerah perkotaan.
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Hasil penelitian ini memberikan infonnasi mengenai bagaimana pembinaan narapidana yang berlangsung di
L embaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta. Dari hasil analisis diperoleh altematif pembinaan, khususnya di
bidang kegiatan kerja agar tujuan pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Terbuka Jakarta dapat
tercapai. Misalnya kegiatan kerja yang lebih produktif dan menghasilkan sehingga dapat memberikan

kesg ahteraan bagi nampidana dan petugas. Atupun pembinaan yang dapat dijadikan sebagai bekal untuk
mencari nafkah bagi narapidana setelah bebas nanti.



